
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap negara yang berdaulat memiliki dimana 

perbatasan merupakan penanda wilayah negara yang menjadi 

salah satu syarat terbentuknya negara. Perbatasan bias 

diartikan seperti daerah atau jalur pemisah antara unit-unit 

politik (negara), perbatasan mengatur wilayah negara dan 

memisahkan wilayah lain, fungsi perbatasan tidak kunjung 

diuji, khususnya di America pada tahun 2001 dimana pasca 

serangan 9/11 yang menyerang beberapa lokasi penting di 

America dan memakan banyak korban, paska serangan 9/11 

america seperti banyak belajar untuk bisa membuat kebijakan 

yang bisa melindungi masyarakatnya tidak hanya secara 

domestik dengan memperketat bandara dan penjagaan pesawat 

domestic dengan mengimplentasikan polisi udara untuk 

menjaga penerbangan. Tapi juga untuk bisa menguatkan 

penjagaannya lewat perbatasan dengan mencoba untuk bisa 

mengkontrol keluar masuknya pengungsi illegal. 

America dan Kanada memiliki berbagai macam 

perjanjian yang mengatur perbatasan seperti The Canada-US 

Free Trade Agreement, North American Free Trade 

Agreement, dimana secara fundamental perjanjian perjanjian 

ini mengatur tidak hanya barang keluar masuk tapi juga 

memberikan kebebasan keluar masuknya manusia, tapi 

penyebrangan manusia yang di tentukan oleh beberapa 

perjanjian diatasa hanya memfasilitasi individu individu yang 

memiliki keahlian tinggi, seperti investor investor dan 

manajer, tapi tidak mempengaruhi sebagian besar individu 

yang menginginkan untuk bisa menyebrangi perbatasan 

America, Kanada dan Mexico.  

Pada konvensi PBB pada tahun 1952 yang menyangkut 

tentang status pengungsi dan juga 1967 yang mengatur tentang 
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protocol yang berhubungan dengan status status pengungsi, 

menurut konvensi PBB tahun 1952 yang di amandemenkan 

oleh protocol 1967 definisi pengungsi ialah individu yang 

“owing to a well-founded fear of being persecuted for reasons 

of race, religion, nationality, membership in a particular 

social group or political opinion, is outside the country of his 

nationality and is unable or, owing to such fear, unwilling to 

avail himself of the protection of that country” (the office of 

the united nation high commisioner for refugees, 2010) yang 

dimana America dan Kanada sudah menjadikan definisi dari 

UNHCR ini sebagai definisi pengungsi di dalam hukum 

domestic mereka.  

Gambar 1.1 Peta Administratif Kanada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dikutip dari https://www.nationsonline.org/oneworld/map/canada-
administrative-map.htm 

Pada gambar peta diatas menunjukan perbatasan dan 

antara Kanada dan Amerika serikat. Dengan menjadi 

perbatasan darat antar negara, menyebabkan banyaknya daerah 

daerah perbatasan yang memiliki keamanan sangat minim. 
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Para imigran gelap dari Amerika banyak memanfaatkan 

kelemahan didalam penjagaan perbatasan ini untuk akhirnya 

memasuki Kanada.  

Kanada mempunyai 2 tipe pengungsi convention 

refugee, seperti pengungsi dengan definisi yang sama pada 

konvensi PBB tahun 1952 dimana pengungsi pergi dari 

negaranya dengan ancaman dan ketakukan persekusi 

berdasarkan agama, ras, kebangsaan, keanggotaan atau 

pandangan politik, dan tipe kedua adalah Person in need of 

protection dimana seseorang yang jika di deportasi dari 

Kanada bisa menghasilkan penyiksaan,hukuman yang tidak 

biasa dan tidak manusiawi, atau bahkan kematian. 

Dengan 2 tipe pengungsi tersebut Kanada menjadi 

negara yang sebenarnya bisa mengambil keuntungan, dimana 

didalam kebijakan kebijakan imigrasi di Kanada memiliki 

tema Nation building yang dalam jangka Panjang dapat 

mmembangun kekuatan ekonomi Kanada dengan kenaikan 

para pekerja sementara di Kanada, yang dimana tenaga kerja 

ini biasanya banyak digunakan para pemilik lahan kerja untuk 

bisa mengisi posisi posisi yang Tidak membutuhkan keahlian 

tinggi. Pada tahun 2012 Kanada meiliki 257.887 pengungsi 

yang sudah menjadi penduduk tetap, dan 202,510 pengungsi 

yang menjadi pekerja sementara. Angka ini merupakan 

kenaikan yang tinggi pada jika kita lihat pada tahun 2005 

pengungsi yang sudah menjadi penduduk tetap merupakan 

82,210. Menurut Belinda Leach dan Janet McLaughlin 

“Temporary foreign worker programmes are part of ongoing 

modifications to allow maximum flexibility for immediate 

labour needs. These programmes can bring workers to 

Canada quickly, but they limit access to permanent residency 

and citizenship, in sharp contrast to most of Canada‟s earlier 

immigration policies” (Jesse root, 2014) yang dimana dalam 

membangun negara Kanada menggunakan para pekerja 

sementara ini sebagai sebuah faktor penentu dalam 

menghadapi kebutuhan tenaga kerja.  
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Pada masa pemerintahan Obama masyarakat yang 

memiliki keturunan latinos tidak menyukai bagaimana 

America memperlakukan kebijkan deportasi dimana tingkat 

deportasi pengungsi illegal yang tinggi pada masa Obama 

sendiri dimana pada tahun 2009 sampai 2012 terjadi kenaikan 

sekitar 30% pendeportasian yang dilakukan badan imigrasi 

America yang mencapai hingga 400,000 pengungsi (MOTEL, 

2011). Walaupun peningkatan deportasi yang sudah tinggi 

tersebut penjaga perbatasam masih saja banyak mendapati 

para pengungsi yang mencoba masuk ke America dengan cara 

illegal yang dimana kebanyakan dari para pengungsi ini ingin 

mencoba untuk bisa bekerja di America untuk bisa menafkahi 

keluarga mereka di daerah asal mereka.  

Walaupun sebenarnya Obama menaikan tingkat 

deportasi oleh para pengungsi illegal tapi pada masa 

pemerintahan Obama mendukung berbagai macam program 

program yang memang bisa membantu kehidupan pengungsi 

di America seperti Deffered Action for Childhood Arrival atau 

DACA yang memperbolehkan pengungsi illegal dibawah 

umur untuk bisa tinggal di America hingga 2 tahun, dan juga 

Defered Action for Parents of Americans dimana program ini 

di peruntukan untuk orang orang yang sudah berada di 

America semenjak 2010 dan memiliki anak dengan status 

kewarganegaraan America, walaupun kebijakan kebijakan ini 

tidak memberikan individu tersebut kependudkan yang 

permanen tapi dengan kebijkan negara dapat mengundur 

deportasi mereka. yang merupakan Development. Relief and 

Education for Alien Minors ACT yang merupakan kebijakn 

yang dibicarakan di senat, namun sayangnya kebijakan 

tersebut tidak dilanjutkan 

Untuk bisa mengkontrol keluar masuknya individu yang 

ingin memasuki negaranya America dan Kanada membuat 

perjanjian Safe Third Country Agreement dimana perjanjian 

ini dibentuk dengan dasar keinginan untuk bisa mengkontrol 

terjadinya penyebrangan perbatasan secara illegal STCA 

mengatur bagaiman para pengungsi bisa harus diproses di 



5 

 

 

 

negara dimana mereka pertama kali menginjakan kaki, jika 

seorang dari Mexico ingin mengungsi menuju Kanada 

individu tersebut haru pergi menggunakan pesawat yang 

langsung menuju Kanada, ketika mereka melewati jalan darat 

dan melewati amerika serikat, maka di America lah dia harus 

melakukan proses imigrasi tersebut 

Donald trump yang menimbulkan kecenderungan anti 

imigran membuat para pengungsi menganggap bahwa amerika 

tidak bisa lagi menjadi negara yang bisa melindungi pengungsi 

pengungsi dari amerika selatan dan dari berbagai macam 

daerah di dunia, yang didalam dalam STCA yang seharus 

mengurus perlindungan di negara yang pertama mereka 

pertama kali mereka sampai dari negara yang mereka 

tinggalkan sekarang mulai melanggar aturan yang seharusnya 

ketika mereka sampai ke negara amerika harus mengurus 

suaka mereka  

 Pengungsi pengungsi yang merasa terancam dengan 

kebijakan kebijakan Donald trump di keimigrasian seperti 

kebijakan”Increase Mendatory Minimum Sentences for Illegal 

Reentry” dimana didalam kebijakan ini untuk menambah 

jumlah hukuman penjara bagi mereka yang mencoba 

memasuki amerika dengan cara yang illegal dan kemudian 

dideportasi untuk kembali lagi setelah di deportasi atau 

rancangan undang undang hukum kate’s dimana diambil dari 

kasus seorang immigrant illegal yang menembak seorang 

perempuan berumur 32 tahun kate steinle di San Fransisco 

yang pada waktu itu sudah pernah di deportasi oleh 

pemerintah amerika namun kembali lagi 2 tahun sebelum 

kasus penembakan itu terjadi 

   Penghapusan kebijakan kebijakan yang sudah 

sebenarnya berpihak pada pengungsi pun  pada masa president 

Trump mencoba untuk mengakhiri program perlindungan 

pengungsi illegal yang di susun oleh pemerintah sebelumnya 

seperti program DACA dan DAPA dimana didalam program 

ini Obama memberikan keringan kepada pengungsi  untuk 
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bisa tinggal di amerika hinnga 3 tahun sebelum akhirnya 

dideportasi dan juga penghapusan temporary protected status 

untuk orang orang yang pergi ke amerika untuk mencari suaka 

dan diberikan status sementara atas nama kemanusiaan (Sarah 

Pierce, 2018). 

Pasca banyaknya kebijakan kebijakan yang dibuat oleh 

Donald trump dan keagresifannya membuat para pengungsi 

menjadi ketakutan dan menjadikan Kanada sebagai negara 

tujuan mereka, ditambah lagi dengan ungkapan di media sosial 

twitter dari Perdana Menteri Justin Trudeu yang mengundang 

para pengungsi untuk bisa mengungsi ke Kanada “To those 

fleeing persecution, terror & war, Canadians will welcome 

you, regardless of your faith. Diversity is our strength 

#WelcomeToCanada.” (staff, 2017) ungkapan ini justru 

memancing para pengungsi untuk bisa memasuki Kanada 

karena mengangap Kanada sebagai negara yang bisa 

menerima pengungsi.  

Semenjak terpilhnya Donald Trump pada awal tahun 

2017 terjadi kenaikan arus pengungsi yang mencoba 

memasuki perbatasan lebih dari 36.000 pengungsi yang sudah 

sampai ke Kanada dari America. Menghindari pos pos 

penjagaan resmi.Amerika dan Kanada melewati hutan,sungai, 

bahkan pada akhir bulan mei pada tahun 2017 kepolisian 

Amerika menemukan jasad perempuan yang mati akibat 

hypothermia di dekat Noyes,Minnesota yang secara langsung 

memiliki perbatasan dengan Kanada di kota Emerson (NIckel, 

2017) yang dimana memang sudah menjadi jalur yang sering 

diggunakan para pengungsi untuk bisa memasuki Kanada. 

Di dalam perjanjian Kanada-Amerika mengharuskan 

para pengungsi yang ingin mencoba mencari suaka di Kanada 

dengan cara melewati tanah Amerika maka pengungsi tersebut 

harus di tolak dan dikembalikan ke negara awal mereka 

dating, namun dengan semakin meningginya ketakutan 

ketakutan para pengungsi ini dengan kebijakan kebijakan 

Donald trump yang mengintimidasi para pengungsi membuat 
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terpaksa meninggalkan Amerika dan mencoba memasuki 

Kanada dengan cara yang illegal.  

Banyaknya imigran gelap di Kanada yang ingin 

mencoba masuk melewati perbatasan perbatasan yang kurang 

penjagaannya, walaupun memiliki jalur yang mengancam 

nyawa. Akhirnya membuat pemerintah Kanada melakukan 

tambahan penjagaan dan patroli di daerah daerah tersebut. 

 

B. Rumusan Masalaah 

Dari Latar belakang masalah yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, maka penulis membuat rumusan masalan sebagai 

berikut: Mengapa Pemerintah Kanada Merespon 

kebijakan Safe Third Country Agreement Pada Masa 

Pemerintahan Donald Trump. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan 

konsep kepentingan nasional dan konsep actor rasional bisa 

menjelaskan respon Kanada didalam kebijakan safe third 

country agreement pada pemerintahan Donald trump.  

1. Konsep Kepentingan Nasional 

Di dalam konsep kepentingan nasional ini adalah 

bagaimana sebuah negara harus bisa mencapai kepentingan 

nasional yang biasanya diambil dari tujuan negara dimana 

untuk membuat masyarakatnya sejahtera. Negara memiliki 

fungsi secara minimal sebagai berikut sebagai mewujudkan 

hukum, mengusahaakan kesejahteraan rakyatnya, menjagga 

keamanan negara dari faktor internal maupun eksternal yang 

mengancam negara. 

Di dunia internasional yang sudah memiliki banyak 

negara dengan kepentingan nasionalnya masing masing, 

untuk menjaga negaranya dari gangguan fisik, politik, dan 
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bahkan identitas budaya dari negara negara lain terkadang 

membuat negara untuk bisa mengambil keputusan yang 

harus secara mau atau tidak mau mereka ambil. 

Menurut Hans J. Morgenthau “selama dunia 

internasional masih di atur secara politik oleh negara bangsa, 

maka yang tujuan dari kepentingan nasional adalah untuk 

bisa tetap bisa bertahan hidup”dari sini negara sebagai salah 

satu elemen dari dunia internasional maka negara memiliki 

tanggung jawab tidak hanya untuk bisa menjaga 

masyarakatnya secara dari ancaman ancaman negara negara 

lain yang memiliki agenda politik masing masing. 

menjadikan negara harus selalu siap mengambil kebijakan 

untuk tetap bisa menjaga keutuhan negara.   

Didalam keamanan negara menggunakan 

securitization of immigration Jef Huysman mengatakan 

bahwa migrasi menjadi salah satu faktor penentu yang 

mengancam tradisi nasional dan hubungan sosial yang 

sebelumnya sangan homogen, dimana migrasi menjadi 

ancaman bagi negara dalam maupun luar negara. 

(Huysmans, 2000) 

Huysman beranggapan ada beberapa 3 dasar yang 

menciptakan sekuritisasi imigrasi 

1. internal security and migration 

sekuritsasi tercipta dengan tujuan menjaga 

kondisi keamanan internal di negaranya secara 

eskternalseperti memperkuat perbatasan, 

memperketat pemeriksaan perbatasaan, manusia. 

Memperbanyak pos imigrasi, juga dari internal 

seperti memperketat pekerja imigrasi, melakukan 

pemeriksaan kependudukan secara berkala di 

dalam negaranya. 

 

2. Cultural Security and Migration 
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sekuritisasi tercipta karena homgenitas yang 

terancam dan juga munculnya fenomena 

fenomena yang tercipta karena migrasi seperti 

xenophobia, multikuralisme, dan rasisme di 

negara tujuan. 

 

3. Welfare, security and migration.  

Dimana kebutuhan hidup akses dalam hak 

sosial dan ekonomi menjadi penting didalam 

pemerintahan, dimana posisi sebagai imigran, 

pencari suaka, dan pengungsi dipandang tidak 

berhak untuk mendapatkan bantuan sosial dan 

kesejahteraan. Muncul pemikiran pemirikan yang 

memandang bahwa imigran hanya mencoba 

secara illegal mengambil keuntungan dari 

kesejahteraan komunitas negaranya. 

Penelitian kali ini menggunakan 2 konsep 

sekuritsasi Jef Huysman yaitu internal security migration, 

dan welfare security immigration. 

Internal Security Migration di mana sekuritisasi 

dibentuk dengan penguatan penguatan Lembaga internal 

negara yang berususan dengan keimigrasian dan penegak 

hukum serta penguatan perbatasan Kanada. Penguatan-

penguatan yang di lakukan oleh Kanada sebagai respon 

untuk menanggulangi masalah besarnya angka imigran gelap 

ini  memakan biaya yang cukup besar bagi pemerintah 

provinsi maupun pemerintah pusat. Dengan kenaikan beban 

negara untuk menampung imigran gelap, banyak timbul 

kritik dari Kanada terhadap kebijakan-kebijakan Amerika 

Serikat yang dianggap sudah melanggar STCA dan juga 

tanggung jawabnya sebagai negara yang aman bagi 

pengungsi. 

Welfare security immigration, sekuritisasi tercipta 

dengan penjagaan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

datangnya imigran gelap dengan jumlah yang besar dalam 



10 

 

 

 

waktu yang singkat, pemerintah Kanada harus bisa 

memastikan kesejahteraan masyarakat, dan tidak 

menciptakan kekacauan di tengah masyarakat Kanada. 

Dengan kebijakan kebijakan pemerintah Amerika 

yang akhirnya membuat takut para pengungsi, akhirnya 

mereka memilih untuk mencoba memasuki Kanada dengan 

cara illegal, dan mengeksploitasi celah dari kebijakan STCA 

untuk bisa memasuki kanada.angka imigran gelap yang 

masuk serta biaya yang akhirnya ditanggung. Pemerintah 

Kanada merasa bahwa kebijakan kebijakan Amerika Serikat 

yang tidak menghormati perjanjian STCA, dan menanggap 

STCA sebagai perjanjian yang memiliki celah yang dapat di 

eksploitasi oleh imigran dan kurangnya tanggung jawab 

Amerika sebagai negara yang yang menyepakati perjanjian 

STCA untuk bisa menjaga arus imigrasi pengungsi di antara 

kedua negara. 

  

D. Hipotesa 

Kanada Merespon kebijakan Safe Third Country 

Agreement Pada Masa Pemerintahan Donald Trump karena  

1. Dengan membesarnya angka imigran gelap yang 

diciptakan oleh kebijakan Amerika, akan 

menimbulkan masalah di Kanada. 

2. kesejahteraan masyarakatnya terganggu akibat 

jumlah imigran gelap yang memasuki negaranya 

secara ilegal. 

 

E. Metodologi Penelitian 

 

1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam 

melakukan penelitian yang berjudul Respon 

Canada Terhadap Kebijakan Canada-United States 

Safe Third Country Agreement Pada 
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Pemerintahan Donald Trump menggunakan 

metode studi Pustaka. Dalam menganalisis 

penelitian ini, penulis melakukan penggumpulan 

data, mengolah data, dan menganalisis data yang 

diambil dari data sekunder atau buku, berita yang 

berasal dari negara terkait, jurnal, website 

pemerintah Kanada dan Amerika dan Lembaga 

Lembaga terkait, serta penelitian penelitian 

sebelumnya yang masih bersangkutan dengan 

kasus yang penulis teliti. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Data yang berhubungan dengan penelitian 

yang penulis lakukan menggunakan data yang 

didapat dari; 

a. buku 

b. Jurnal 

c. Website pemerintahan dan berita lokal  

 

3. Metode Analisis 

Setelah metode pengumpulan data, penulis 

menggunakan tipe penelitian Deskriptif analitik 

yang akan memberikan gambaran bagaimana 

kebijakan imigrasi Donald Trump bisa 

memberikan dampak negatif bagi keamanan 

negara Kanada. Metode ini diharapkan bisa 

memberikan keobjektifan kepada penulis, data 

yang dikumpulkan pun akan dibahas dengan 

dosen pembimbing dan teman teman agar 

membuka pemahaman lebih dalam bagi penulis. 

 

4.  Metode Interpretasi 

Untuk bisa mengambarkan kasus ini penulis 

menggunakan metode analisis data yang diambil 

dari berbagai sumber untuk bisa membentuk 

sebuah kesimpulan dari latar belakang masalah 

dan rumusan masalah. 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan mengapa STCA bisa merugikan 

bagi Kanada pada masa Donald trump 

2. Mengetahui keadaan internal kanada pasca 

perubahan Donald Trump 

 

G. Batasan penelitan 

 

Dalam tulisan ini penulis, menggunakan data dari tahun 

2012 hingga sampai tahun 2018 namun berfokus pada masa 

pemerintahan Donald trump, yaitu 2016 hingga 2018 dimana 

terjadi pergeseran pola kebijakan dari kebijakan kebijakan 

Obama yang mendukung dan menciptakan lingkungan yang 

ramah bagi para imigran, hingga menjadi negara yang seakan 

anti terhadap imigran di bawah pemerintahan Donald 

Trump,Dimana  pengaruh buruk akibat kebijakan kebijakan 

yang di ambil donald trump masih memberikan pengaruh yang 

negatif bagi Kanada. 

 

H. Sitematika penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini disusun sebagai 

berikut : 

BAB I berisi latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kerangka pemikiran, hipotesa, metode penelitian, 

tujuan penelitian sistematika penulisan. 

BAB II bab ini akan menjelaskan Kanada secara histori 

dan mengambarkan keadaan kanada sebagai negara 

yang sangat menjunjung hak asasi para imigran 

BAB III akan menjelaskan bagaimana fungsi dan 

pengaruh STCA di Kanada dan amerika serta 

peruubahan kebijakan Amerika serikat pada masa 

pemerintahan Donald Trump 
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BAB IV akan menjelaskan faktor faktor yang 

menyebabkan pemerintah Kanada akhirnya 

mengkritik kesepakatan STCA dan juga kebijakan 

kebijakan pemerintah amerika serikat. 

BAB V      Dalam bab ini penulis merangkum serta 

menjelaskan kesimpulan secara menyuluruh dari 

penelitan ini berdasarkan analisis penulis. 

  


